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Pendahuluan
 Pendidikan Islam adalah usaha yang sengaja dan terorganisasi untuk mendidik siswa agar mengetahui, menghayati,

memahami, dan mengimani ajaran Islam. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan bagi umat Islam. Selain sebagai
katalisator perubahan untuk membentuk generasi penerus agar dapat menjalani kehidupan dan mencapai cita-citanya
dengan sukses. Pada akhirnya, pendidikan harus menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab. Namun dalam prakteknya, tujuan pendidikan
masih belum sepenuhnya tercapai. Khususnya dalam penerapan cita-cita inti pendidikan agama Islam yang harus
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa, terutama yang berada di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, siswa
sekolah menengah pertama harus dipaparkan dengan prinsip inti pendidikan agama Islam. karena siswa SMP masuk ke
dalam kelompok usia remaja awal, pada masa ini banyak mengalami perubahan. seperti penyesuaian sikap atau perasaan
yang dibawa oleh pengaruh koneksi atau lingkungan yang tidak menguntungkan.

  Kecerdasan ialah sebuah nalar dan pemikiran kritis yang cerdas berkembang bersama dengan kecerdasan. Kata bijak
dapat dinyatakan sebagai pemikiran yang sehat, dan itu adalah kekuatan fisik yang sempurna dan dari sinilah kecerdasan
berasal .Kata Latin untuk spiritual, spiritus, juga berarti nafas. Nafas yang dimaksud adalah energi mental atau nonfisik,
oleh karena itu mengacu pada emosi dan karakter. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual adalah upaya yang disengaja dari
seseorang untuk menjalani kehidupannya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

  oleh karena itu penelitian ini mengusulkan Implementasi Nilai –nilai Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan 
kecerdasan spiritual dalam mematuhi peraturan sekolah.
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Rumusan masalah 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam untuk

menanamkan kecerdasan spiritual peserta didik terhadap kepatuhan peraturan

yang ada di sekolah

2. Solus dari implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam untuk 

menanamkan kecerdasan spiritual peserta didik terhadap kepatuhan peraturan

sekolah
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Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menyesuaikan

implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam menanamkan

kecerdasan spiritual peserta didik terhadap kepatuhan peraturan yang ada di

sekolah
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Metode
 Penulis menulis penelitian ini menggunakan sebuah penelitian kualitatif dengan fenomenologi dengan 

usaha untuk mengungkapkan sebuah makna yang sebyektif, mencari arti sebuah makna dengan 
memposisikan peneliti sebagai pemberi makna yang nantinya akan menghasilkan sebuah tindakan 
berdasarkan pengalaman.Maksud penelitian ini yaitu untuk menguraikan suatu  keadaan dan kenyataan yang 
ada secara tuntas. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara utuh keadaan dan realita yang ada guna 
menggambarkan bagaimana cita-cita pendidikan agama Islam diimplementasikan untuk menanamkan 
kecerdasan spiritual sesuai kaidah di SMPN 1 Tulangan. Dengan mengkaji fenomena sosial dan permasalahan 
masyarakat sesuai dengan pengalaman dan keadaan peneliti sesuai dengan fakta yang ada, maka penelitian ini 
dilakukan pada keadaan yang ada di SMPN 1 Penguatan. Oleh karena itu, penulis penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang sejalan dengan penelitian kualitatif. 
Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati dan mendokumentasikan secara sistematis suatu gejala atau 
fenomena yang muncul pada subjek penelitian 
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Hasil 
hasil perbandingan setelah adanya implementasi nilai-nilai PAI dan sanksi sekolah

Peserta didik Sebelum Sesudah

Siswa 1 Tidak mematuhi peraturan dengan 

datang terlambat ke sekolah atau 

tidak disiplin 

Setelah diberikan sanksi dan 

peraturan yang ada di sekolah 

dengan diberikan poin pelanggaran 

dan menghafal surat pendek maka 
peserta didik dapat disiplin 

waktu,tanggung jawab

Siswa 2 Tidak mematuhi dengan tidak 

mengerjakan PR

Setelah dengan di berikannya sanki 

berupa poin peringatan maka peserta 

didik menjadi peserta didik yang rajin 

dan patuh.

Siswa 3 Tidak mematuhi peraturan tidak 

memakai atribut lengkap topi dan 

dasi saat upacara bendera.

Setelah diberikan  hukuman dengan 

memanggil peserta didik yang tidak 

memakai atribut ke tengah lapangan 

dan adanya sanki poin maka peserta 
didik menjadi disiplin,tanggungjawab 

dan rajin 
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Hasil 

Siswa 4 Tidak mematuhi peraturan dengan 

melakukan pelanggaran menggunakan 

make up saat sekolah 

Setelah diberikan sanksi dengan 

diberikannya poin pelanggaran dan 

menyita alat-alat make up maka 

peserta didik tidak akan menggulangi 
dan menjadikan peserta didin yang 

rajin dan tanggung jawab 

Siswa 5 Melakukan pelanggaran dengan 

membolos pelajaran PAI

Setelah diberikan sanksi hukuman 

berupa dzikir dan sholat dhuha 

menjadikan peserta didik lebih disiplin

Siswa 6 Melakukan pelanggaran tidak memakai 

kaos kaki dan atributnya tidak lengkap

Setelah diberikan poin pelanggaran dan 

diberi arahan peserta didik menjadi 

sopan,rajin,disiplin dan tanggung jawan
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Hasil 
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Pembahasan 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwasannya peserta didik mampu meningkatkan sikap tanggung 

jawab dan disiplin. Setelah dilakukan penerapan nilai-nilai agama Islam melalui strategi guru   sangat 

berpengaruh besar terhadap kecerdasan spiritual mereka. Peserta didik yang disiplin dan tanggung jawab itulah 

yang menjadikan siswa semakin patuh terhadap peraturan sekolah. Tidak hanya itu, sikap spiritual yang lain tidak 

kalah baik yaitu sikap jujur dan sopan. Pada sikap ini membuat peserta didik terdorong menjadi pribadi yang 

lebih baik dan kejujuran itu akan mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang dapat dipercaya orang lain. 

dari hasil pengumpulan data penelitian menjelaskan bahwasannya peserta didik sangat berpengaruh besar 

terhadap peraturan yang telah di buat sekolah SMPN 1 Tulangan, kepatuhan peserta didik dalam mematuhi 

peraturan sekolah membuat lingkungan sekolah terasa damai dan nyaman. Berbagai upaya upaya Guru sangat 

berpengaruh agar nilai-nilai pendidikan agama islam dapat tertanam dengan baik dan kecerdasan spiritual sikap 

juga ikut tertanamkan.peserta didik pada SMPN 1 Tulangan yang memiliki kesadaran akan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam. Oleh karena itu peserta didik yang patuh terhadap peraturan sekolah merupakan suatu bentuk 

keberhasilan tertanamnya kecerdasan spiritual yang telah terimplikasikan berdasarkan nilai-nilai pendidikan 

agama islam yang telah di tanamkan oleh Guru PAI.
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Kesimpulan 
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk diterapkan kepada peserta didik.baik itu sekolah

negeri atau sekolah yang berbasis islami. Karena dalam nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ini mengajarkan peserta

didik untuk berakhlak baik,tanggungjawab,disiplin serta berperilaku terpuji dengan tujuan agar kecerdasan spiritual

peserta didik tertanam dengan baik. Sehingga tertanamnya kecerdasar spiritual itu akan diterapkan baik di lingkungan

sekolah maupun lingkungan bermasyarakat. Ajaran Agama Islam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi

tiga yaitu akidah,ibadah dan akhlak.dari nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang telah di tanamkan oleh Guru PAI

akan menanamkan kecerdasar spiritual. Penanaman pada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ini berhasil tertanam

pada peserta didik dan berhasil membuat peserta didik patuh terhadap peraturan sekolah sehingga kecerdasan spiritual

juga semakin meningkat. Dari keberhasilah tertanamnya nilai Pendidikan Agama Islam terdapat guru yang selalu

mensupport serta memotivasi peserta didiknya agar taat terhadap peraturan dan senantiasa patuh. Dari bimbingan

Guru PAI yang sudah memberikan ilmu dan mencontohkan perilaku yang baik merupakan bentuk mendorong siswa-

siswinya agar menjadi pribadi yang baik dan cerdas dalam berperilaku.
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